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KATA PENGANTAR 

 

�ö�·Âó¦�úgÂó¦�f�öÈ¥ 

Puji dan syukur dengan tulus kita panjatkan ke hadirat Allah 

Swt. Karena berkat taufik dan hidayah-Nya kita masih dapat 

menjalankan tugas dan kewajiban kita selaku hamba Allah SWT. 

Solawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan untuk 

junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW, Beserta keluarga dan 

para sahabatnya hingga akhir zaman, dengan diiringi upaya 

meneladani akhlak-Nya yang mulia. 

Alhamdulillah Segala puji hanya milik Allah SWT dan Berkat 

Semuanya itu kami dapat menyelesaikan buku ini dengan judul 

Kata Serapan Bahasa Sasak Dari Bahasa Arab (Analisis Fonologis 

Dan Semantik).  

Sistematika buku ini mengacu kepada konsep dan 

pembahasan yang terkait, terdiri dari 4 bab yang dijelaskan secara 

rinci, berikut rinciannya. 

BAB 1 Pendahuluan 

BAB 2 Perubahan Fonologis Serapan dari Bahasa Arab ke Dalam 

Bahasa Sasak 

BAB 3 Perubahan Semantis Serapan dari Bahasa Arab ke dalam 

Bahasa Sasak 

BAB 4 Alasan Pemakaian Kata Serapan Bahasa Sasak dari Bahasa 

Ada Arab 

Penulis menyadari bahwa buku ini jauh dari kata sempurna, 

oleh karena itu kami mengharapkan kritik dan saran guna sebagai 

penyempurna di massa yang kan datang, demikian buku ini di buat, 

semoga bermamfaat bagi para pembacanya. Penulis juga memohon 

maaf apabila ada kata-kata yang kurang berkenan di hati pembaca. 

Akhirnya, kepada Allah-lah semua kesempurnaan itu akan ada. 

Terimakasih banyak penulis ucapkan atas segala sumbangsihnya. 

 

Mataram, 1 Agustus 2022 

 

Penulis 
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A. Latar Belakang 

Suku sasak merupakan suku yang paling dominan berada 

di pulau Lombok, agama suku Sasak lama yaitu Budha dan 

Hindu.1 Kedua agama ini memayoritasi menata kehidupan 

sosial, agama dan budaya suku Sasak. Bahkan bahasa meereka 

sangat erat dengan kedua agama tersebut. Namun setelah 

Masuknya islam di pulau Lombok sekitar abad ke 162  dengan 

perlahan nan pasti mereka mengganti agamanya dengan agama 

Islam bahkan sebagian besar penduduknya3 menganut agama 

islam. 

Masuknya Islam di tanah Sasak menjadi faktor penentu 

bahasa arab sampai terdengar oleh masyarakat sasak. Faktanya 

EDKZD�$OTXU·DQ�VHEDJDL�SRQGDVL�GDQ�VXPEHU�KXNXP�LVODP�WHODK�

membuat bahasa arab deikenal dengan bahasa Islam, sampai 

pada pelaksanaan ibadah, baik shalat wajib maupun sunnah 

menggunakan bahasa arab. Dengan eratnya hubungan antara 

agama islam dan bahasa arab menyebabkan kemana islam 

tersiar maka disana pula bahasa arab mulai dikenal dan di 

 

1 Munawir, Husni, 2014. Nalar Islam Keindonesiaan, Lombok Multi 

Presindo, Hlm. 5 
2 Wacana, 1987, Sejarah Daerah Nusa tenggara Barat. Mataram 

Pemerintar Provinsi Nusa Tenggara Barat. Hlm. 76 
3 Menurut Husnan dalam bukunya yang berjudul Bahasa Sasak 

menerangkan Bahwa pada tahun 2008 jumlah penduduk masyarakat pulau 

Lombok sekitar 3.091.357 orang, di dominasi sekitar 80%  oleh suku sasak  

beragama Islam. 

PENDAHULUAN 
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Pada bab ini dibahas perubahan fonologis kata serapan dari 

bahasa Arab dnlru11 bahasa Sasak, yang meliputi perubahan  bunyi  

dan  perubahan  fonem. Perubahan bunyi   yang   dimaksud   adalah 

perubahan-perubahan bunyi sesuai dengan teori perubahan bunyi 

yang digagas oleh Crowley (1987). Sementara itu, perubahan    

fonem yang dimaksud adalah perubahan-perubahan   fonem yang 

disebabkan karena perbedaan perbendaharaan fonem dalam 

bahasa Arab dan bahasa Sasak, baik fonem vokal maupun fonem 

konsonan. 

 

A. Perubahan Bunyi 

Menurut Crowley (1987:25-39), terdapat beberapa tipe 

perubahan bunyi, yaitu lenisi, penambahan   bunyi, metatesis, 

fusi, pemisahan  bunyi,  pemecahan vokal  asimilasi disimilasi 

dan perubahan  bunyi yang tidak biasa. Tidak semua perubahan 

bunyi tersebut ditemukan pada kata serapan dari bahasa Arab 

dalam bahasa Sasak. Berdasarkan data yang berhasil 

dikumpulkan, perubahan-perubahan bunyi yang ditemukan 

yaitu serupa lenisi, penghilangan bunyi (sebenarnya merupakan 

bagian dari lenisi, yaitu lenisi ekstrem), penambahan bunyi, 

metatesis, fusi,  dan asimilasi.  

Lenisi 

Lenisi adalah pelemahan bunyi (Kridalaksana, 1984:143) 

yaitu perubahan bunyi yang kuat menjadi bunyi yang lemah. 

Perubahan ini disebabkan karena ada bunyi-bunyi yang relative 

lebih kuat dan ada bunyi-bunyi yang relative lebih lemah. Hadi 

PERUBAHAN 
FONOLOGIS SERAPAN 

DARI BAHASA ARAB KE 
DALAM BAHASA SASAK 
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Pada bab ini dibahas bentuk perubahan makna yang terjadi 

pada kata serapan dari bahasa Arab dalam bahsa Sasak. 

Berdasarkan data yang tersedia, ditemukan lima bentuk makna, 

yaitu perubahan makna karena perubahan kategori kata, 

perubahan makna karena perubahan bentuk jamak menjadi bentuk 

tunggal, perubahan makna meluas, perubahan makna menyempit, 

dan perubahan perubahan makna secara total.  

Perubahan makna merupakan fenomena universal yang 

terjadi pada setiap bahasa, karena secara sosialogis, masyarakat 

berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Hal yang sama 

terjadi pada bahasa Sasak yang terus berkembang, karena masih 

aktif digunakan dalam berkomunikasi oleh penuturnya, yaitu 

masyarakat Sasak di Pulau Lombok. Salah satu wujud 

perkembangan bahasa yang terjadi pada bahasa Sasak adalah 

penyerapan kata dari bahsa Arab. Penyerapan kata dari dua bahasa 

yang berbeda ini dalam prosesnya berimplikasi pada perubahan 

makna sebagian kata yang diserap.  

Perubahan makna kata karena perkembangan bahasa ini 

sejalan dengan pendapat Chaer (2007:310) yang mengatakan bahwa 

secara sinkronis, makna sebuah kata atau leksem tidak akan 

berubah, tetapi secara diakronis ada kemungkinan dapat berubah. 

Mkasudnya, dalam masa yang relative singkat, makna sebuah kata 

akan tetap sama, tetapi dalam waktu yang relative lama ada 

kemungkinan makna sebuah kata akan berubah. Dengan demikian, 

penyerapan kata dari bahsa Arab ke dalam bahasa Sasak 

merupakan salah satu bentuk perkembangan bahasa Sasak secara 

PERUBAHAN SEMANTIS 
SERAPAN DARI BAHASA 

ARAB KE DALAM 
BAHASA SASAK 
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Pada bab  ini di bahas berbagia alas an penyerapan kata dari 

bahasa sasak [dari bahasa arab. Menurut hari (2003:241-245), 

terdapat enam alasanmengapa sebuah bahasa menyerap unsur-

unsur kebahasaan dari bahasa lain, yaitu karena alasan kemudahan 

dan kesingkatan, karena keperluan akan kata searti, karena nuansa 

makna, karena dorongan gengsi, karena kurangnya kemampuan 

penutur terhadap bahasa sendiri, dank arena istilah asing lebih 

mudah mencapai kesepakatan.  

Setelah melakukan pengamatan, penulis menilai bahwa lima 

dari keenam alasan tersebut sesuai dengan alasan-alasan 

penyerapan kata dari bahasa sasak dari bahasa arab. Kelima alasan 

tersebut yaitu untuk tujuan kemudahan dan kesingkatan, karena 

keperluan akan kata sendiri, karena nuansa makna, karena 

kurangnya kemampuan penutur terhadap bahasa sendiri, dank 

arena istilah asing dinilai lebih mudah mencapai kesepakatan. 

 

A. Kemudahan dan Kesingkatan 

Penggunaan kata serapan bahasa sasak dari bahasa arab 

meerupakan wujud dari upaya masyarakat sasak untuk 

menemukan cara yang mudah dan singkat dalam 

berkomunikasi atau mengungkapkan gagasan tanpa harus 

menggunakan bahasa sendiri untuk menjelaskan sebuah kata 

asing yang biasanya memiliki definisi yang panjang jika 

diterjemahkan dalam bahasa sendiri. 

  

ALASAN PEMAKAIAN 
KATA SERAPAN 

BAHASA SASAK DARI 
BAHASA ADA ARAB 
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